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Lampiran 1 Surat Jalan Untuk Tugas Akhir/Skripsi 
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Lampiran 2 Surat Keteranggan Sudah Melakukan Penelitian di Sekolah 
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Lampiran 3 Angket Wawancara 

Pewarisan Nilai Budaya  Lokal Melaluo Tarian Topeng Grebek Sebrang  

Kelas 4 di SDN Merjosari 1 Kota Malang 

No Data Sumber Data Pertanyaan 

1. Pewarisan Nilai 

Budaya  Lokal 

Melalui Tarian 

Topeng Grebek 

Sebrang Kelas 4 di 

SDN Merjosari 1 

Kota Malang 

 

Kepala SDN 

Merjosari 1 Kota 

Malang 

1. Apa saja nilai-nilai kearifan lokal 

yang secara khusus diterapkan di 

SDN Merjosari 1 Kota Malang? 

2. Bagaimana strategi sekolah 

dalam mengintegrasikan nilai-

nilai kearifan lokal ke dalam 

kegiatan pembelajaran dan 

kehidupan sekolah sehari-hari? 

3. Apa peran sekolah dalam 

menjaga dan mewariskan 

kearifan lokal kepada generasi 

muda? 

4. Apa tantangan yang dihadapi 

sekolah dalam mempertahankan 

nilai-nilai kearifan lokal di 

tengah pengaruh budaya luar? 

5. Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu terhadap pentingnya 

pewarisan Tarian Topeng Grebek 

Sebrang di sekolah? 

6. Apa kebijakan sekolah dalam 

mendukung kegiatan pelestarian 

budaya lokal seperti Tarian 

Topeng Grebek Sebrang? 

7. Apakah sekolah memiliki 

program khusus untuk 

mengenalkan tarian daerah 

kepada siswa? Jika ya, 

bagaimana pelaksanaannya? 

8. Bagaimana bentuk kerja sama 

sekolah dengan masyarakat atau 

tokoh budaya dalam proses 

pewarisan tarian ini? 

9. Apa saja tantangan yang dihadapi 

sekolah dalam melestarikan 

Tarian Topeng Grebek Sebrang? 

10. Bagaimana respons siswa dan 

orang tua terhadap kegiatan 

pelestarian budaya yang 

dilakukan sekolah? 

11. Apakah ada fasilitas dan sarana 

prasarana yang mendukung 

proses pewarisan Tarian Topeng 

Grebek Sebrang? 

 

 

2. Pewarisan Nilai 

Budaya  Lokal 

Melalui Tarian 

Pelatih Tari 1. Nilai-nilai kearifan lokal apa saja 

yang Anda tanamkan kepada 
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Topeng Grebek 

Sebrang Kelas 4 di 

SDN Merjosari 1 

Kota Malang 

 

siswa dalam proses pembelajaran 

di kelas? 

2. Bagaimana Anda mengaitkan 

materi gerakan dengan budaya 

lokal agar siswa lebih memahami 

dan mencintai budayanya 

sendiri? 

3. Apakah siswa menunjukkan 

minat dan sikap positif terhadap 

kegiatan yang mengandung unsur 

kearifan lokal? Bisa dijelaskan 

contohnya? 

4. Dalam hal apa saja kearifan lokal 

membantu membentuk karakter 

siswa di sekolah? 

5. Menurut Anda, bagaimana peran 

guru dalam menjaga 

keberlanjutan warisan budaya 

lokal di lingkungan sekolah? 

6. Bagaimana cara Anda 

mengenalkan Tarian Topeng 

Grebek kepada siswa di kelas? 

7. Apa saja nilai-nilai kearifan lokal 

yang Anda tanamkan kepada 

siswa melalui tarian ini? 

8. Sejauh mana keterlibatan siswa 

dalam mengikuti latihan dan 

pertunjukan Tarian Topeng 

Grebek? 

9. Apakah Anda melibatkan siswa 

dalam memahami makna atau 

filosofi di balik gerakan tarian? 

10. Bagaimana bentuk evaluasi atau 

penilaian terhadap pemahaman 

dan keterampilan siswa dalam 

menarikan Tarian Topeng Grebek  

11. Apakah ada kendala dalam 

mengajarkan tarian ini kepada 

siswa? Jika ya, bagaimana Anda 

mengatasinya? 

12. Apakah sekolah menyediakan 

sarana dan prasaran untuk 

mendukung proses pearisan 

Tarian Topeng Grebek? 

13. Bagaimana dengan waktu latihan 

dan kendala yang dihadapi 

 

 

3. Pewarisan Nilai 

Budaya  Lokal 

Melalui Tarian 

Topeng Grebek 

Sebrang Kelas 4 di 

SDN Merjosari 1 

Kota Malang 

 

Wali Kelas 1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

tentang pentingnyamengenalkan 

budaya lokal kepada siswa kelas 

4? 

2. Apa yang bapak  ibu ketahui 

tentang tarian Topeng Grebek 

Sebrang? 

3. Nilai-nilai apa saja yang menurut 

Bapak/Ibu ada dalam tarian 

tersbeut? 



118 
 

 

 

4. Bagaimana cara sekolah atau 

wali kelas mengenalkan taran ini 

kepada siswa? 

5. Apakah siswa kelas 4 pernah 

terlibat dalam kegiatan Tarian 

Topeng Grebek Sebrang? 

6. Bagaiman respon siswa ketika 

belajar atau melihat tarian in? 

7. Metode sederhana apa yang 

Bapak/Ibu gunakan untuk 

menanamkan nilai budaya dari 

tarian tersebut? 

8. Apa kendala yang Bapak/Ibu 

temui dalam mengenalkan 

budaya lokal kepada siswa? 

9. Apakah orangtua ikut 

mendukung kegiatan budaya 

seperti tarian Topeng Grebek 

Sebrang? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap 

pelestarian budaya lokal di 

sekolah,khususnya tarian ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Angket Siswa 



119 
 

 

 

Pewarisan Nilai Budaya  Lokal Melalui Tarian Topeng Grebek Sebrang  

Kelas 4 di SDN Merjosari 1 Kota Malang 

 

1. Sejak kapan Anda pertama kali mendengar tentang Tarian Topeng Grebek 

Sebrang? 

☐ Sejak kecil 

☐ Beberapa tahun yang lalu 

☐ Baru-baru ini 

☐ Saya tidak tahu 

2. Apa yang Anda ketahui tentang Tarian Topeng Grebek Sebrang? 

 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

3. Siapa yang mengajarkan Anda Tarian Topeng Grebek Sebrang? 

☐ Guru 

☐ Orang tua 

☐ Teman 

☐ Lainnya, sebutkan: .............................................................. 

4. Apakah Anda merasa tarian ini penting untuk dipelajari dan diwariskan? 

☐ Ya, sangat penting 

☐ Ya, agak penting 

☐ Tidak terlalu penting 

☐ Tidak penting 
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5. Apa yang Anda pelajari tentang nilai-nilai budaya dari Tarian Topeng 

Grebek Sebrang? 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

6. Bagaimana proses belajar Tarian Topeng Grebek Sebrang di SDN 

Merjosari 1 Kota Malang? 

☐ Belajar secara langsung di kelas 

☐ Melalui acara-acara sekolah 

☐ Dibantu oleh keluarga atau masyarakat 

☐ Lainnya, sebutkan: .............................................................. 

7. Apakah Anda belajar tarian ini dengan teman-teman Anda atau secara 

individu? 

☐ Secara kelompok 

☐ Secara individu 

8. Apakah Anda pernah tampil menari Tarian Topeng Grebek Sebrang dalam 

acara sekolah? 

☐ Ya 

☐ Tidak 

9. Apa yang menurut Anda membuat Tarian Topeng Grebek Sebrang berbeda 

dari tarian lainnya yang Anda pelajari? 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 
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10. Menurut Anda, bagaimana cara terbaik agar Tarian Topeng Grebek 

Sebrang dapat terus dilestarikan di SDN Merjosari 1 Kota Malang? 

☐ Melalui latihan rutin 

☐ Mengadakan pertunjukan budaya 

☐ Melibatkan generasi muda dalam kegiatan budaya 

☐ Lainnya, sebutkan: .............................................................. 

11. Apakah Anda merasa bangga bisa belajar Tarian Topeng Grebek Sebrang? 

☐ Sangat bangga 

☐ Cukup bangga 

☐ Tidak merasa bangga 

12. Apakah Anda akan mengajarkan Tarian Topeng Grebek Sebrang kepada 

generasi berikutnya? 

☐ Ya, saya akan mengajarkan 

☐ Mungkin, jika diperlukan 

☐ Tidak 

13. Apa harapan Anda terhadap pelestarian Tarian Topeng Grebek Sebrang di 

SDN Merjosari 1 Kota Malang? 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

.................................................................................................................. 

 

Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara dan Observasi 
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Gambar 1 Wawancara Bersama Kepala Sekolah SDN Merjosari 1 Kota Malang 

 

Untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif, peneliti melakukan 

wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Merjosari 1 Kota Malang, Ibu Sutiani, 

S.Pd. SD, untuk menggali nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam Tari 

Topeng Grebek Sebrang serta proses pewarisannya di lingkungan sekolah. Ibu 

Sutiani menjelaskan berbagai upaya yang dilakukan sekolah dalam 

mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler, sekaligus memaparkan bentuk kerja sama yang terjalin antara 

sekolah, orang tua, dan komunitas budaya setempat. Melalui wawasan dan 

pengalaman beliau, peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai peran sekolah dalam menjaga dan melestarikan warisan budaya lokal, 

khususnya Tari Topeng Grebek Sebrang, melalui pendekatan pendidikan yang 

berkelanjutan dan kolaboratif. 
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Gambar 2 Wawancara Bersama Pelatih Tari SDN Merjosari 1 Kota Malang 

 

Wawancara dengan Kak Yeni, selaku pelatih Tari Topeng Grebek Sebrang di 

SDN Merjosari 1 Kota Malang, bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mengenai cara penanaman nilai-nilai kearifan lokal melalui kegiatan tari di 

lingkungan sekolah. Kak Yeni menjelaskan bahwa melalui program ekstrakurikuler 

yang rutin dilaksanakan di luar jam pelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengenal, mempelajari, dan mempraktikkan tari tersebut secara langsung, sehingga 

mereka dapat memahami makna dan filosofi di balik gerakan serta kostum yang 

digunakan. Dalam proses pembelajaran ini, guru-guru  juga secara aktif 

memberikan dukungan, baik berupa motivasi, agar siswa dapat mengembangkan 

keterampilan dan rasa percaya diri dalam menampilkan tari. Selain itu, keterlibatan 

orang tua dan masyarakat sekitar turut memperkuat pengalaman belajar siswa, 

memberikan dorongan tambahan, serta menciptakan suasana yang kondusif bagi 

pewarisan nilai-nilai budaya lokal. Dengan pendekatan yang konsisten dan 

kolaboratif ini, siswa tidak hanya menguasai teknik tari, tetapi juga membangun 

penghargaan terhadap tradisi, identitas, dan warisan budaya yang menjadi bagian 

dari kehidupan mereka sehari-hari. 
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Gambar 3 Wawancara Bersama Guru Wali Kelas 4 SDN Merjosari 1 Kota Malang 

 

Wawancara dilakukan dengan Bapak Bagas Pamungkas, S.Pd., selaku wali 

kelas di SDN Merjosari 1 Kota Malang, untuk menggali pandangannya mengenai 

proses pembelajaran Tari Topeng Grebek Sebrang di kelas. Bapak Bagas 

menyampaikan bahwa dirinya selalu mendukung kegiatan tari yang dijalankan 

sekolah, karena kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan siswa, tetapi juga 

menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal. Menurut beliau, siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi setiap kali mengikuti latihan, aktif bertanya, 

dan berusaha menirukan gerakan dengan penuh semangat. Dukungan guru, menurut 

Bapak Bagas, sangat penting untuk menjaga motivasi dan konsistensi siswa, 

sehingga mereka dapat belajar dengan nyaman dan menyenangkan. Beliau juga 

menekankan bahwa keterlibatan wali kelas dalam memantau perkembangan siswa 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif, karena guru dapat langsung 

memberikan dorongan atau bimbingan tambahan saat dibutuhkan, sekaligus 

melihat bagaimana setiap anak mengekspresikan kreativitas dan rasa percaya diri 

melalui tari. 
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Gambar 4  Latihan Tarian Topeng Grebek Sebrang 

 

Dokumentasi dan observasi dilakukan selama proses latihan Tari Topeng 

Grebek Sebrang di SDN Merjosari 1 Kota Malang. Kegiatan ini bertujuan untuk 

merekam secara langsung bagaimana nilai-nilai budaya lokal diajarkan dan 

diwariskan melalui interaksi antara pelatih tari dan siswa. Peneliti mencatat 

berbagai hal penting, termasuk teknik gerakan dasar, pola iringan musik tradisional, 

makna simbolik dari setiap gerakan, serta tingkat partisipasi siswa dalam 

memahami pesan dan filosofi budaya yang terkandung dalam tarian. Seluruh proses 

dokumentasi dilakukan melalui foto, wawancara,pengisian angket dan catatan 

lapangan, yang selanjutnya digunakan sebagai data pendukung dalam analisis 

kualitatif serta sebagai bukti empiris yang dapat dilampirkan dalam penelitian. 
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Gambar 5 Angket Oleh SDN Merjosari 1 Kota Malang 

 

Angket ini disusun untuk mengetahui tanggapan dan persepsi siswa terhadap 

pembelajaran Tari Topeng Grebek Sebrang di SDN Merjosari 1 Kota Malang. 

Instrumen ini mencakup beberapa aspek penting, seperti minat dan antusiasme 

siswa dalam mengikuti kegiatan tari, pemahaman mereka terhadap nilai-nilai 

budaya yang melekat dalam gerakan dan cerita tarian, serta rasa bangga dan 

keterlibatan mereka dalam menjaga serta melestarikan tradisi lokal. Selain itu, 

angket juga bertujuan untuk melihat sejauh mana siswa mampu menginternalisasi 

pesan budaya melalui partisipasi aktif dalam latihan dan pertunjukan tari. Hasil 

pengisian angket kemudian dijadikan sebagai data pendukung untuk 

menggambarkan tingkat apresiasi dan keterlibatan siswa, sekaligus memberikan 

gambaran empiris mengenai efektivitas kegiatan seni tari sebagai sarana pewarisan 

kearifan lokal di lingkungan sekolah. 
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Lampiran 6 LoA Jurnal JIIP 
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Lampiran 7 Jurnal Terbit JIIP 
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Lampiran 8 Riwayat Hidup 
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Pendidikan selanjutnya di SMP Negeri 1 Larantuka (lulus tahun 2018) 
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LARANTUKA (lulus tahun 2021). Pada tahun 2022 peneliti melanjutkan 
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